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1.1 Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan kebutuhan bagi setiap orang baik untuk menjaga

kesehatan maupun meningkatkan prestasi. Bagi atlet olahraga mempunyai

tujuan untuk mencapaprestasi setinggl Maagkin baik individu maupun tim.

pii‘ ﬁ% Mg @@n o

pengets uan@; teknologi yang kegunaanya@}.
)

dalam ol a merupakan usaha yang dilakukan pe

Untuk mepea arapkan mempunyai

Brcapainya prestasi

di usia dini baik

Jada saat 1 i 5 i
Ian;ma akat, terbuk i aontmporer lontar

ao?ah salah satu kompeti iadg yang pertama.

ke 18. Dimana versi asli dari permainan tersebut masih dipertahankan sampai

/
sekarang.
\ 11/44 i’.."j-". : 4
' L _Sa?,t int’ di §t{mqtera Utara olahraga atletik nomor-lontar martt S/Lidah
M X G

N.A

menjadi bagian dibeberapa sejkolah dan Universitas. Lontar martil dianggap
sebagai olahraga elite karena perlengkapan untuk bisa bermain disuatu
pertandingan sangat mahal yaitu berkisar antara 3-4 juta Rupiah untuk barang
yang termurah. Perlengkapan pertandingan juga sangat mahal sehingga

disuatu daerah hanya ada beberapa set arena pertandingan.



Di Sumatera Utara sendiri hanya memiliki 2 arena pertandingan, salah
satunya Universitas Negeri Medan dan PPLP Sumatera Utara. Perkembangan
lontar martil tidak terhambat karena mahalnya peralatan yang digunakan
sebab olahraga ini sangat menarik dengan cara bermainnya Yyang
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Penulis menyaksikan beberapa kejuaraa?l\atletik cabang lontar martil di
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:S‘UT?[gWa@thg di‘il’i takh/un 2018. Hasil dari observasi’ yang dilakukan/oleh
pentilis “pada éﬁeni"ni 12| Novgmber 2018 pukur ‘16.E)O‘WIB menunjukkan
bahwa selama pertandingan adalah atlet memiliki tingkat putaran yang tidak
baik, putaran martil juga tidak baik. Ketika atlet melontar sering terjadi tidak

mendapat poin akibat melesetnya lontaran sedangkan mereka hanya memliki

3 kali hak lontaran dan jika gagal maka akan diulangi.



Kemudian penulis kembali lagi melakukan observasi pada bulan
November 2018 pada 2 club Atletik di Sumatera Utara yaitu club Atletik
Unimed dan PPLP SUMUT. Disini penulis melakukan wawancara secara
langsung kepada beberapa pelatih salah satunya pelatih club Atletik Unimed
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dikarenakan perkembangan atlet kurang maksimal teknik yang digunakan dan
kekuatan yang digunakan sama dengan yang digunakan saat pertandingan
padahal seharusnya yang digunakan teknik yang minimal dan semakin lama
semakin kompleks dan dapat membuat atlet mengalami peningkatan dalam

hal teknik dan fisik atlet, maka dibutuhkanlah modifikasi alat yang membuat

atlet dapat berlatin dari teknik putaran dan fisik yang minimal menjadi



semakin lama semakin meningakat dan mencapai hasil yang maksimal dari
potensi teknik putaran dan fisiknya.

Dari hasil observasi diatas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwasahnya alat yang digunakan dalam proses latihan masih belum

mencapai sasaran untuk melati teknik putaran lontar martil karena yang
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bukan lagi fokus pada fisik karena beban yang terdapat pada ujung alat
sehingga distribusi beban ini sangat penting karena teknik putaran akan
maksimal bagi atlet jika putaran yang dihasilkan semakin sedikit sehingga

membuat keseimbangan atlet tidak terganggu karena banyaknya putaran, Jadi



peneliti menyimpulkan bahwasannya alat ini perlu dikembangkan sesuai
dengan ide dari penulis maka penulis menyebar angket ke club-club tersebut.
Hasil analisis untuk mengetahui seberapa besar kebutuhan atlet di club

Atletik Unimed dan PPLP SUMUT terhadap teknik putaran menggunakan

media Imitasi rantai. Dari anali€is_kebutuhan yang telah dilakukan terhadap
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Melihat permasalahan diatas maka penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Imitasi Rantai

Untuk Teknik Putaran Pada Cabang Olahraga Atletik Nomor Lontar

Martil”.



1.2 Identifikasi Masalah
Seperti yang diuraikan dalam latar belakang masalah, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan alat imitasi rantai pada cabang olahraga

atletik nomor lontar martil?
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi yang telah
dituliskan diatas, maka rumusan masalah pada penulisan ini adalah
bagaimanakah pengembangan alat imitasi rantai pada cabang olahraga atletik

nomor lontar martil.



1.5 Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini berusaha
untuk membuat alat latihan imitasi rantai yang lebih baik dari sisi ekonomi,
cara penggunaan dan manfaat dari yang sudah ada, sehingga diharapkan dapat

restasi atlet lontar martil di Sumatera
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2. Alat yang dibuat dapat digunakan untuk meningkatkan sasaran dan terget

atlet
3. Dapat dijadikan solusi dari permasalahan olahraga prestasi
4. Dapat dijadikan sebagai sebuah produk baru dalam dunia olahraga

sehingga dapat dijadikan komoditas bisnis baru



